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PENGGUNAAN MEDIA PLAYDOUGH DALAM MENGEMBANGKAN
MOTORIK HALUS ANAK USIA 4-5 TAHUN DI TK HAMZANWADI
PANCOR TAHUN AJARAN 2019/2020

Khairul Huda dan Dian Hariati
Dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas IImu Pendidikan dan
Psikologi Universitas Pendidikan Mandalika
Program Studi PG-PAUD, STKIP HAMZAR Lombok Timur
e-mail: Khairulhuda@ikipmataram.ac.id; dianhariati@gmail.com

Abstarak: Penelitian ini bertujuan untuk menembangkan motorik halus pada anak usia 5-6
tahun di TK Hamzanwadi Pancor Tahun Ajaran 2019/2020. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian tindakan kelas (action research) model Kemmis dan Taggart, yang meliputi
empat tahapan, yaitu (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) pengamatan, (4) refleksi. Dengan
memberikan suatu tindakan pada subjek yang diteliti melalui media palydough sebagai
variabel bebas dan untuk mengetahui motorik halus anak sebagai variable terikat. Hasil
penelitian menunjukkan adanya proses peningkatan pengembangan hasil pada motorik halus
anak melalui media playdough. Hal ini dapat dilihat mulai dari hasil pra-intervensi sampai
dengan siklus 1l dimana keterampilan sosial yang dimiliki siswa kelas B secara keseluruhan
meningkat dengan rerata 50%.Hasil dari nilai rata-rata pra-.intervensi 30% dan meningkat

sampai dengan 75% pada siklus I1.

Kata Kunci : Media Playdough, Motorik Halus Anak

PENDAHULUAN

Pada umumnya, penyelenggaraan
pendidikan anak wusia dini bertujuan
untuk mengembangkan seluruh potensi
yang dimiliki anak. Salah satu
pendekatan pembelajaran anak usia dini
yaitu belajar sambil bermain sehingga
anak akan belajar secara menyenangkan,
menurut Docket dan Fleer (Yuliani,
2009: 87) bermain merupakan kebutuhan
anak karena anak akan memperoleh
pengetahuan yang dapat
mengembangkan kemampuan dirinya.
Pembelajaran yang disampaikan guru
melalui bermain menjadi bermakna dan
mudah dipahami oleh anak.

Pendidikan Anak Usia Dini
menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab
| Pasal 1 Ayat 14 adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan
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dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Kesimpulan dari Pendidikan Anak Usia
Dini merupakan upaya pembinaan belajar
yang dilakukan pada anak usia 0-6 tahun
dengan memperhatikan setiap tahapan
aspek perkembangan yang dilalui anak
dan mengembangkan segala potensi anak
yang telah dibawa sejak lahir.

Banyak hal yang dapat dilakukan
untuk dapat mengembangkan
kemampuan motorik halus anak usia 4-5
tahun, antara lain dengan bermain sambil
belajar ,karena anak usia dini tidak dapat
dilepaskan dari kegiatan yang satu ini
yaitu bermain, dengan bermain anak
dapat mengungkapkan gagasan- gagasan,
karena dengan bermain awal timbulnya
kreativitas serta bakat anak,seperti
menggambar bebas, menempel gambar,
menggunting dan bermain dengan media
playdough. Dengan media playdough
anak dapat berimajinasi membentuk hasil
karya sesuai dengan keinginannya, anak
dapat dilibatkan dalam pembuatan media
ini, teksturnya yang lunak membuat

Khairul Huda
Dian Hariati


mailto:khairulhuda@ikipmataram.ac.id
mailto:dianhariati@gmail.com

Jurnal Realita
Volume 5 Nomor 1 Edisi April 2020

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika

anak-anak suka berkreasi dengan media
yang satu ini.
Hasil pratindakan yang

dilaksanakan peneliti di TK Hamzanwadi
Pancor menunjukkan bahwa
keterampilan motorik halus anak usia 4-5
tahun masih rendah. Hal ini dapat terlihat
pada proses pembelajaran anak yang
diberikan masih secara klasikal atau
secara biasa hanya menggunakan majalah
dan lembar kerja anak serta media yang
digunakan kurang bervariasi. Dari data
anak yang berjumlah 20 orang, 35% anak
mau mengerjakan kegiatan yang dapat
mengembangkan kemampuan motorik
halus, sementara 50% anak lainnya masih
belum mampu mengembangkan motorik
halusnya secara maksimal dan sisanya
anak yang lain pun masih rata-rata
lumayan mampu mengikuti kegiatan atau
mampu mengembangkan kemampuan
motorik halusnya. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut peneliti akan
melakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul “Penggunaan Media
Playdough Dalam  Mengembangkan
Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun Di
Tk Hamzanwadi pancor Tahun Ajaran
2019/2020”.

KAJIAN TEORI

1. Media Playdough

a. Pengertian Media Playdough
Media dalam kamus bahasa Indonesia
berarti sarana, alat yang digunakan.
Mainan edukatif tidak selalu
mahal,terkadang sesuatu yang dapat
mencerdaskan anak bisa kita beli dengan
harga murah atau bakan bisa kita buat
sendiri. Menurut Diyu, playdough adalah
alat bantu pembelajaran berupa adonan
mainan yang terbuat dari tepung yang
mudah dibentuk oleh anak berguna untuk
melatih kegiatan koordinasi jari jemari
tangan dengan mata. Salah satu kegiatan
bermain yang di asumsikan dapat
meningkatkan  keterampilan  motorik
halus anak adalah permainan dengan
menggunakan dough (adonan) atau
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sering di kenal dengan sebutan
Playdough. Kegiatan yang menggunakan
media playdough dapat memberikan
kesenangan pada anak terutama.
Playdough (play-doh) adalah adonan
mainan (play=bermain, dough=adonan)
atau plastisin mainan yang merupakan
bentuk modern dari mainan tanah liat
(lempung) membentuk kombinasi yang
baru dengan alat permainannya.
Kegiatan yang menggunakan
media playdough juga tidak membuat
anak menjadi malas, karena anak akan
terus menerus menggunakan daya
imajinasinya untuk membuat bentuk-
bentuk baru dan unik, selain itu kegiatan
bermain menggunakan media playdough
ini memerlukan  kelenturan  dan
keterkaitan motorik halus anak dalam
pelaksanaannya.  Kegiatan  bermain
menggunakan media playdough ini
sangat sederhana dan tidak mahal, karena
media ini dapat di buat sendiri dari bahan
sederhana, ekonomis, dan mudah dibuat.
b. Manfaat Bermain Dengan Media
Playdough

Manfaat yang  didapatkan

menerapkan playdough, yakni:

1) Meningkatkan daya kreativitas dan
imajinasi anak care.com
Dunia anak-anak itu penuh dengan
imajinasi  dan  sedang  berani
mencoba banyak hal untuk menjadi
pribadi yang kreatif. Menurut
National  Association for the
Education of Young Children, anak-
anak yang bermain playdough akan
mengajarkannya berpikir simbolis.
Dalam hal ini anak pun akan belajar
mengenal bentuk-bentuk  baru
sesuatu  dengan  yang telah
dibuatnya. Sebagai orangtua, Mama
perlu mengetahui kalau bermain
playdough bisa menjadi wadah
dalam meningkatkan daya kreativitas
dan imajinasi si  Kecil. Dari
playdough, anak-anak bisa
membentuk adonan menjadi sebuah
bentuk baru seperti bunga, makanan,

ketika
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2)

3)

hewan atau berbagai bentuk lainnya.
Playdough perlahan-lahan mampu
mendorong beberapa kemampuan
anak untuk bereksplorasi daya dunia
Kreativitas dan imajinasi.
Mengasah  kemampuan
halusght

Kemampuan motorik halus akan
semakin terampil bila terus dilatih.
Tak perlu menggunakan atau
memberikan permainan yang mahal
untuk mengasah kemampuan
motorik halus karena ini bisa didapat
dengan bermain
playdough. Permainan berwarna ini
membuat si Kecil lebih mengenal
tekstur, sehingga cocok untuk anak-
anak yang sedang mengasah motorik
halusnya. Selain itu, beberapa
aktivitas  seperti  mengggulung,
memencet hingga memotong
playdough menjadi kecil dapat
mengasah  kemampuannya. Ketika
rutin  bermain playdough, maka
tanpa disadari permainan ini dapat
membantu dalam mengembangkan
berbagai kemampuan seperti mampu
mengendalikan tangan serta sudah
bisa mengambil benda-benda di
sekitarnya dengan tangkas.
Memberikan wadah saat anak
kesulitan mengekspresikan emosinya
Setiap anak tentu mmeiliki karakter
berbeda-beda karena semuanya tidak
bisa disamakan begitu saja. Tak
jarang anak-anak pun masih belum
bisa mengekspresikan  emosinya
sendiri, sehingga perlu sekali dibantu
melalui berbagai alternatif termasuk
permainan. Bermain adonan
playdough  dengan  memencet,
meremasnya tentu akan sangat
membantu karena dapat
menenangkan perasaannya. Bahkan
perlu diketahui kalau permainan ini
dapat memberikan salah satu pilihan
untuk mengekspresikan emosinya.
Jika ingin  membuat adonan
playdough yang aman untuk anak-

motorik
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anak, maka ada baiknya
membuatnya sendiri. Tak perlu
khawatir karena dengan berbahan
tepung terigu dan perwarna makanan
saja, playdough yang aman untuk
anak pun bisa dimainkan.

4) Mampu mengembangkan koordinasi
antara mata dan tangannya

Dalam menjalani masa golde age,
orangtua perlu membantu
perkembangan koordinasi mata dan
tangan si Kecil dalam melakukan

berbagai kegiatan positif salah
satunya bermain
playdough. Bermain adonan

playdough tidak hanya membantu
dalam meningkatkan keterampilan
motorik halus si Kecil saja, namun
juga dapat mengembangkan
koordinasi  antara mata  dan
tangannya. Mata dan tangan akan
saling melakukan koordinasi dalam
membentuk sebuah bentuk tertentu,
walaupun hanya sedang membentuk
sesuatu yang sederhana.

5) Mampu meningkatkan kemampuan
bahasa serta literasi

Memberikan permainan playdough
untuk si Kecil tanpa disadari dapat
memberikan manfaat positif
untuknya. Saat bermain, Mama bisa
mengajaknya untuk berdiskusi dalam
mengenal kata yang berhubungan
dengan tekstur adonan
playdough. Perkenalkan dan ajarkan
si Kecil untuk mengenal tekstur
seperti kenyal, lembut atau Kkeras.
Ketika anak mama  sedang
melakukan gerakan-gerakan dengan
menggulung, memotong dan
meremas, maka perkenalkanlah
kepadanya mengenai proses selama
membentuk sebuah adonan
playdough. Bahkan playdough juga
bisa menjadi permainan yang
menyenangkan untuk mengajarkan
angka, huruf serta warna pada
balita.

6) Melatih anak untuk belajar menulis

Khairul Huda
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Saat anak mama sudah bisa bermain
adonan  dengan  baik  seperti
menggenggam dengan jari dan
membentuk sesuatu, maka dirinya
sudah bisa perlahan-lahan
menggunakan alat tulis. Walau
mungkin belum terlalu terbiasa,
namun cobalah untuk ajari si Kecil
menggenggam alat tulis dan berlatih
menulis.

Manfaat bermain playdough bisa
diperoleh si kecil jika Anda mendukungnya
memainkan  permainan  ini.  Bentuk
dukungan Anda bisa ditunjukkan dengan
cara membuatkan playdough yang aman dan
ekonomis bagi si kecil.
2. Pengertian

Motorik Halus
Menurut Santrock (2007: 216), motorik
halus adalah keterampilan motorik yang
melibatkan gerakan yang lebih diatur
dengan halus, seperti keterampilan
tangan. Keterampilan otot-otot kecil
seperti  jari-jemari dan tangan,
keterampilan yang mencakup
pemanfaatan dengan alat-alat untuk
bekerja dan objek yang Kkecil atau
pengontrolan terhadap mesin misalnya
mengetik, menjahit dan lain-lain
(Sumantri, 2005: 143). Setiap gerakan
dalam pengembangan motorik halus
memerlukan kecepatan, ketepatan, dan
keterampilan  menggerakkan. Dalam
mengembangkan keterampilan motorik
diperlukan pula keterampilan mengingat
dan mengalami. Menurut  Gordon
(Kamtini & Husni, 2005: 124-125) anak
mengingat gerakan  motorik  yang
dilakukan agar dapat melakukan
perbaikan dan penghalusan gerak.

Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa keterampilan motorik
halus adalah proses perkembangan yang
terjadi pada fisik yang melibatkan otot-
otot halus dan keterampilan yang
mencakup pemanfaatan alat-alat untuk
bekerja dan objek yang kecil.
Keterampilan motorik halus melibatkan
gerakan yang diatur secara halus juga.

Perkembangan
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1. Tujuan Motorik
Halus
Tujuan pengembangan motorik halus
menurut Sumantri (2005: 146) adalah
anak:

Pengembangan

1) Mampu mengembangkan
kemampuan motorik halus yang
berhubungan dengan
keterampilan ~ gerak  kedua
tangan.

2) Menggerakkan anggota tubuh
yang berhubungan dengan gerak
jari  jemari seperti: kesiapan
menulis, menggambar, dan
memanipulasi benda- benda.

3) Mampu mengkoordinasi indera
mata dengan aktivitas tangan.

4) Mampu mengendalikan emosi
dalam  beraktivitas  motorik
halus.

Tujuan secara khusus pengembangan
motorik halus untuk anak usia TK
adalah anak dapat menunjukkan
kemampuan menggerakkan anggota
tubuhnya dan terutama terjadinya
koordinasi mata dan tangan sebagai
persiapan untuk mengenal menulis
(Puskur,  Balitbang  Depdiknas,
2002).
Berdasarkan paparan di atas, dapat
diketahui tujuan dari pengembangan
motorik  halus adalah mampu
mengembangkan keterampilan
motorik yang berhubungan dengan
gerak kedua tangan serta jari
jemarinya, mampu mengkoordinasi
antara mata dan tangan, serta dapat
mengendalikan ~ emosi  melalui
aktivitas motorik halus.

2. Fungsi Perkembangan Motorik Halus
Menurut Hurlock (1978: 162-163),
kategori fungsi keterampilan motoric
halus sebagai berikut:

1) Keterampilan Bantu Diri (Self-

Help)
Untuk mencapai kemandiriannya,
anak harus mempelajari

keterampilan motorik untuk dapat
melakukan sesuatu yang berguna
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bagi dirinya sendiri, meliputi:

keterampilan makan, berpakaian,

merawat diri, dan mandi.
2) Keterampilan Bantu

(Social-Help)

Untuk menjadi anggota kelompok

social yang diterima di dalam

keluarga, sekolah, dan lingkungan
sekitar  rumah/tetangga, anak
harus menjadi anggota kooperatif,
seperti membuat atau membantu
pekerjaan rumah atau sekolah.

3) Keterampilan Bermain

Untuk dapat menikmati kegiatan

kelompok sebaya atau untuk

dapat menghibur diri diluar
kelompok sebaya, anak harus
mempelajari keterampilan
bermain yang dimiliki oleh teman
sebayanya sehingga anak dapat
diakui dan diterima dalam
permainan.

4) Keterampilan Sekolah

Pada tahun permulaan sekolah,
sebagian besar pekerjaan
melibatkan keterampilan motorik.
Semakin banyak dan semakin
baik keterampilan yang. dimiliki,
semakin baik pula penyesuaian
social yang dilakukan dan
semakin baik prestasi akademis
maupun non akademis. Menurut
Sumantri  (2005: 146), fungsi
pengembangan keterampilan
motorik halus adalah mendukung
perkembangan aspek lainnya
seperti kognitif dan bahasa serta
sosial karena pada hakekatnya
setiap perkembangan tidak dapat
dipisahkan satu dengan Yyang
lainnya.

Berdasarkan berbagai pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa fungsi
dari  keterampilan motorik halus
meliputi keterampilan untuk bantu diri
sendiri, bantu sosial, keterampilan
bermain, dan keterampilan sekolah.

sosial
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3. Hubungan Media Playdough
Dengan Motorik Halus Anak Usia
4-5 Tahun

Dari pengertian masing-masing variabel

diatas dapat disimpulkan bahwa dengan

bermain menggunakan media playdough
secara tidak sadar akan membantu
perkembangan motorik halus anak yang
nantinya akan sangat berguna ketika
mereka belajar menulis karena otot-otot
kecil pada jari tangan mereka sudah
lentur. Dengan menggunakan otot-otot
kecil disertai dengan kerjasama yang
baik antara koordinasi tangan dan mata
sehingga dapat membentuk suatu hasil
karya yang dapat diciptakan. (Bambang

Sujiono,2005 : 1.3)

Banyak hal yang dapat dilakukan
oleh anak saat bermain playdough, selain
melatih  otot-otot jari pada tangan
mereka, secara tidak langsung anak juga
dapat melatih mengembangkan aspek-
aspek lain yang mereka miliki seperti
saat menguleni dan mencampurkan
pewarna makanan saat membuat adonan
playdough, mereka bisa  melatih
kerjasama yang baik antar teman saat
menguleni adonan playdough. Mereka
dapat belajar tentang perubahan suatu zat
ketika mereka melihat tepung yang
tadinya kering menjadi basah dan lembek
kemudian berubah menhjadi
menggumpal (sains), mereka bisa belajar
menggabungkan warna  (seni) dan
membuat aneka bentuk/objek benda
sesudahnya (motorik halus).
Menyebutkan ~ macam-macam  warna
(kognitif), belajar bersosialisasi dengan
teman saat kegiatan sedang berlangsung
(sosial emosional), melakukan tanya
jawab dengan anak pada saat kegiatan
dan diakhiri kegiatan (bahasa). Dari
seluruh rangkaian yang dilakukan anak
saat kegiatan banyak hal yang peneliti
dapat kembangkan, dan anak usia 4-5
tahun merupakan usia yang tepat untuk
mengembangkan motorik halus mereka
karena pada usia tersebut otot-otot
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mereka mengalami perkembangan yang
sangat pesat

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan yakni

Penelitian  Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian  Tindakan Kelas dapat
dilakukan secara individu maupun

kolaboratif. Menurut Carr & Kemmis
(Wijaya & Dedi, 2011: 8). Adapun
jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 8 siswa dengan menggunakan
stratifid Random Sampling
(pengambilan  sampel berdasarkan
tujuan) sesuai kebutuhan.

Prosedur penelitian ini mengacu
pada model penelitian tindakan kelas dari
Kemmis dan Mc Taggart (Wijaya &
Dedi, 2011) yang mengemukakan bahwa

hakekatnya model tersebut berupa
perangkat-perangkat atau untaian yang
satu perangkat terdiri dari empat

komponen yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Keempat
komponen tersebut menunjukkan sebagai
satu siklus.

Gambar 111.1: Model Spiral Penelitian
Tindakan Kelas dari Kemmis dan Mc
Taggar.

Keterangan:

e Plan (Perencanaan).
e Action (Tindakan)
(Pengamatan).
Reflect (Refleksi).
Revised Plan (Perencanaan kembali).

& Observe
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e Action (Tindakan)
(Pengamatan).
e Reflect (Pengamatan).

& Observe

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Dari hasil siklus satu dapat Kita
simpulkan kemampuan motorik halus
pada anak kelompok A3 sebelum
mendapat bimbingan media playdough,
jika dipersentasikan jumlah mereka maka
hasilnya sebagai berikut:

1) 6 anak atau 30 % dari jumlah
keseluruhan berada dalam kategori
Belum  Meningkat  kemampuan
motorik halusnya.

2) 4 anak atau 20 % dari jumlah
keseluruhan berada dalam kategori
Cukup  Meningkat  kemampuan
motorik halusnya.

3) 9 anak atau 45 % dari jumlah
keseluruhan berada dalam kategori

Meningkat kemampuan  motorik
halusnya.

4) 1 anak atau 5% dari jumlah anak
berada dalam kategori  Sangat
Meningkat.

Setelah peneliti melaksanakan
perencanaa, tindakan dan pengamatan
maka peneliti melakukan Refleksi pada
siklus satu ini, dalam penelitian ini

adalah  evaluasi  terhadap  proses
pembelajaran pada tindakan dalam satu
siklus. Kegiatan yang dilakukan

selanjutnya digunakan sebagai pijakan

dalam melakukan kegiatan pada siklus I1.

Peneliti  menganalisis hal-hal yang

menjadi masalah atau kendala pada

pelaksanaan tindakan siklus 1.

Berdasar pengamatan dan analisis
mengenai beberapa masalah yang di
hadapi pada pembelajaran siklus I, antara
lain:

1) Playdough yang digunakan peneliti
masih belum menarik perhatian bagi
beberapa anak karena hanya 1
warna.

2) Pada saat pertemuan siklus | masih
ada beberapa anak yang kurang
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fokus dalam kegiatan sehingga
terlihat ragu-ragu ketika maju ke
depan.
3) Masih ada anak yang belum
mengetahui bentuk-bentuk geometri.
Pelaksanaan tindakan Siklus |
masih ada kekurangannya sehingga perlu
dilakukan tindakan perbaikan agar dapat
terjadi peningkatan yang signifikan
terhadap kemampuan berbicara anak
pada tindakan siklus IlI.  Peneliti
menyusun kembali rencana langkah-
langkah perbaikan untuk pelaksanaan
kegiatan berbicara dengan Playdough
pada siklus Il.  Langkah-langkah
perbaikan yang akan dilaksanakan pada
siklus Il adalah sebagai berikut:

1) Playdough yang digunakan diubah
penampilannya agar lebih menarik
perhatian  anak-anak. Peneliti
mempersiapkan playdough dengan
beraneka warna.

2) Membiasakan anak untuk berusaha
fokus  ketika  guru  sedang
menyampaikan materi atau tema
belajar di depan kelas.

3) Guru dan peneliti menyampaikan
kepada anak tentang bentuk-bentuk
geometri sederhana seperti
lingkaran, segi empat dan segi tiga.

Berdasarkan hasil refleksi yang
dilakukan pada tindakan siklus | dapat
diketahui bahwa peningkatan
kemampuan berbicara anak Kelompok

A TK Hamzanwadi Pancor mengalami

peningkatan bila dibandingkan dengan

sebelum tindakan yaitu anak yang tuntas

3 anak atau 15% meningkat pada siklus

I ini menjadi 10 anak atau 50%, akan

tetapi  belum mencapai target

ketuntasan yang diharapkan yaitu 75%.

Oleh karena itu, upaya meningkatkan

motorik halus anak menggunakan

Playdough perlu dilanjutkan pada
tindakan siklus I1.
Adapun hasil pengamatan

tindakan siklus 11 yang dilaksanakan
secara kolaborasi dengan guru kelas,
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pelaksanaan pembelajaran dengan media
playdough telah mampu meningkatkan
mototrik halus pada anak kelompok A
TK Hamzanwadi Pancor. Proses
pembelajaran  yang  menyenangkan
membuat anak-anak aktif berkreasi. Hal
ini terlihat dari adanya perubahan pada
kemampuan motorik halus anak, dimana
anak yang tuntas melebihi target yaitu
mencapai 100 % di atas 75 % dari
jumlah anak yang telah ditetapkan.

Uraian hasil refleksi di atas dapat
disimpulkan bahwa proses penerapan
tindakan sikus Il terlaksana sesuai
harapan, hasil tindakan yang diberikan
mendapatkan perubahan  kemampuan
motorik halus anak meningkat secara
maksimal melampaui terget ketuntasan
yang ditetapkan.

Perubahan strategi pembelajaran
dengan menggunakan media playdough
membuat suasana pembelajaran semakin
menarik. Anak-anak saat dibagikan
media playdough menerima dan
merespons dengan bersorak kegirangan
“hore-hore”. Sesuai hasil penelitian
telah dilaksanakan mulai dari siklus |
sampai siklus 1l, terdapat peningkatan
kemampuan bermotorik halus anak
kelompok A TK Hamzanwadi Pancor.
Dari hasil observasi awal peserta didik
yang memiliki kategori tuntas vyaitu
3anak ataul5% dari seluruh jumlah
peserta didik sedangkan sisanya 17
anakatau 85% memiliki kategori tidak
tuntas belajar. Dengan melihat hasil ini,
pembelajaran masih belum dikatakan
berhasil sebelum mencapai target
ketuntasan klasikal di atas 75% dari
keseluruhan siswa. Hal ini di sebabkan
karena model pembelajaran yang kurang
dapat menarik perhatian anak-anak.
Salah satu karakter anak usia dini adalah
mereka menyukai hal yang kongkrit,
yang bisa mereka lihat, pegang dan
alami. Oleh karena itu peneliti mencoba
model pembelajaran dengan
menggunakan media playdough untuk
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mengatasi lemahnya
motorik halus anak.
Pelaksanaan siklus | yang terdiri
dari 4 tahapan mulai dari perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi dimana
model pembelajarannya menggunakan
media playdoug hternyata mampu
menarik perhatian sebagian anak-anak.

Kondisi saat pembelajaran yang semula

dirasakan kurang aktif tiba-tiba menjadi

aktif. Pada siklus | ini terjadi
peningkatan kemampuan motorik halus
anak dimana anak yang tuntas berjumlah

10 anak dari 20 anak sedangakan

persentase ketuntasan masih 50 % di

bawah target ketuntasan yaitu di atas 75

%. Pada siklus ini kendala yang

dihadapi adalah :

1) Playdough yang digunakan peneliti
masih belum menarik perhatian bagi
beberapa anak karena hanya 1
warna.

2) Pada saat pertemuan siklus I masih
ada beberapa anak yang kurang

kemampuan

fokus dalam kegiatan sehingga
terlihat ragu-ragu ketika maju ke
depan.

3) Masih ada anak yang belum

mengetahui bentuk-bentuk geometri.
Melihat kendala yang dihadapi

pada siklus I, peneliti dan guru menyusun
rencana perbaikan tindakan dengan
pelaksanaan siklus I1. Pelaksanaan siklus
Il ini merupakan perbaikan- perbaikan
dari siklus 1 dengan mencari solusi
terhadap kendala atau kelemahan yang
telah ditemukan. Pada siklus Il ini terjadi
peningkatan kemampuan bermotorik
halus anak dimana anak yang tuntas
berjumlan 20 anak atau ketuntasan
klasikalnya mencapai 100%. Hal ini
berarti  menujukkan bahwa upaya
meningkatkan kemampuan bermotorik
halus anak kelompok A TK Hamzanwadi
Pancor berhasil dengan menggunakan
media visual falshcard. Keberhasilan ini
Tidak terlepas dari upaya yang telah
dilakukan dalam mengatasi kendala pada
siklus sebelumnya. Adapun peningkatan
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kemampuan bermotorik halus anak
kelompok A TK Hamzanwadi Pancor

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan ~ hasil ~ penelitian  dan
pembahasan tentang Peningkatan
Kemampuan Motorik Halus  Anak

Kelompok A TK Hamzanwadi Pancor,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada saat pra siklus | peningkatan
kemampuan motorik halus anak
tergolong rendah dengan prosentase
15%, namun saat guru melaksanakan
siklus | yang dilakukan selama 5 kali
pertemuan terjadi peningkatan menjadi
50%, namun nilai tersebut masih
dibawah belum tercapai ketuntasan kelas
yang ditentukan di atas 75 %, kemudian
guru melakukan  siklus 1l dan
mendapatkan hasil yang baik yaitu 100
%.

2. Hasil dari proses belajar anak dalam
peningkatan kemampuan motorik
halus menggunakan media playdough

mengalami  peningkatan mulai dari
siklus | sampai siklus Il. Dan pada
siklus Il semua anak tuntas.

3. Keberhasilan guru dalam

menyampaikan materi pembelajaran di
anak usia dini sangat bergantung
dengan media pembelajaran dimana
guru melaksanakan hal-hal yang
bersifat nyata/kongkrit dapat dilihat dan
dialami langsung oleh anak-anak usia
dini.

Saran

Keberhasilan atas penelitian ini terdapat

beberapa saran-saran untuk sekolah, guru

dan orang tua:

1. Bagi sekolah,  penggunaan media
playdough  diharapkan dapat
diterapkan secara berkesinambungan
oleh guru agar siswa lebih aktif dalam
belajar di sekolah.

2. Bagi guru, guru hendaknya lebih
memperhatikan kondisi siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran, agar
dapat  diketahui apakah  siswa
menyukai cara guru dan mengajar. Hal
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ini dikarenakan sudah banyak sekali
metode, strategi, media yang sudah
berkembang di dunia pendidikan.

3. Bagi orang tua, hendaknya dalam
melatih dan mengembangkan motoriuk
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